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Abstract

The purpose of this activity is to increase community knowledge and maintain the sustainability of the
mangrove ecosystem so as to empower local communities, youth organisations and communities to improve
the creative economy of the Hutamonu Village community. Therefore, it is necessary to manage mangrove
ecotourism areas based on local wisdom to support environmental conservation. The method of
implementing activities is carried out through counselling / education, seminars and mentoring. Based on the
results of community service activities, UNG Thematic KKN students pioneered mangrove ecotourism areas
on Wulungo Botu beach and conducted community empowerment seminars in managing mangrove
ecotourism areas and environmental conservation, it can be concluded that the creation of mangrove
ecotourism areas and named Mangrove Ecotourism 'WULUNGO BOTU'. The mangrove ecotourism area
pioneered by KKNT UNG students is very useful for maintaining the sustainability of the mangrove ecosystem
so that it can empower local communities, youth groups and communities to improve the creative economy
of the Hutamonu Village community. Participants of the community empowerment seminar in managing
mangrove ecotourism areas and environmental conservation gained knowledge about community
understanding in increasing community capacity to manage mangrove ecosystems in a sustainable manner,
as well as introducing ecotourism practices that support environmental conservation.
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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat dan menjaga keberlanjutan ekosistem
mangrove sehingga dapat memberdayakan komunitas local, karang taruna dan masyarakat untuk
meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat Desa Hutamonu. Oleh karena itu perlu pengelolaan kawasan
ekowisata mangrove berbasis kearifan local untuk mendukung konservasi lingkungan. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui penyuluhan/edukasi, seminar dan pendampingan. Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat mahasiswa KKN Tematik UNG merintis kawasan ekowisata mangrove yang
ada di pantai Wulungo Botu dan melaksanakan seminar pemberdayaan masyarakat dalam mengelola
kawasan ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan, dapat disimpulkan yaitu terciptanya Kawasan
ekowisata mangrove dan diberi nama Ekowisata Mangrove “WULUNGO BOTU”. Kawasan ekowisata
mangrove yang dirintis oleh mahasiswa KKNT UNG sangat bermanfaat untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem mangrove sehingga dapat memberdayakan komunitas local, karang taruna dan masyarakat untuk
meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat Desa Hutamonu. Peserta seminar pemberdayaan masyarakat
dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan mendapatkan pengetahuan
tentang pemahaman masyarakat dalam meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengelola ekosistem
mangrove secara berkelanjutan, serta memperkenalkan praktik-praktik ekowisata yang mendukung
pelestarian lingkungan.
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Pendahuluan

Desa Hutamonu memiliki kekayaan alam yang sangat khas berupa hutan mangrove dengan
keunikan flora dan faunanya yang menarik serta pertanian yang subur dengan pranata sosialnya
berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan dan dapat mensejahterakan masyarakat.
Pemanfaatan kawasan mangrove untuk dikembangkan menjadi salah satu kawasan ekowisata
merupakan alternatif pemanfaatan yang sangat rasional diterapkan di kawasan pesisir karena
dapat memberi manfaat ekonomis dan jasa lingkungan tanpa mengeksploitasi mangrove (Arfan, et
all, 2017). Ekosistem mangrove sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat karena memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri seperti bentuk
perakarannya yang khas serta berbagai jenis fauna yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove
seperti beranekaragam jenis burung, ular, biawak, udang, ikan, moluska, dan kepiting serta
sebagai tempat berasosiasinya tumbuhan epifit seperti anggrek. Ekosistem mangrove yang
memiliki keunikan sangat dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya alam yang sangat berpotensi
untuk dijadikan sebagai kawasan ekowisata Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar
dalam pengembangan ekowisata karena memiliki sejumlah sumber daya alam dan potensi
ekonomi, sosial budaya berupa adat-istiadat masyarakat untuk pengembangan parawisata
Gorontalo (Eraku et al, 2020). Potensi wisata Provinsi Gorontalo didukung juga oleh kondisi
morfologi maupun kondisi geologi seperti potensi sumber daya alam, penyebaran batugamping
serta struktur geologi (Eraku et a/,, 2017; Permana et al.,, 2019a, Permana et a/.,, 2019b; Eraku dan
Permana, 2020; Permana et al., 2020).

Pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif tidak terlepas dari budaya masyarakat
setempat Budaya secara umum mempengaruhi wisatawan pada akhirnya membawa mereka ke
tempat budaya tersebut. Pemilihan tujuan wisata sangat dipengaruhi oleh sifat budaya dan
kearifan lokal masyarakat (Baruadi et al, 2017; Baruadi et al, 2018). Pengembangan ekowisata
berbasis kearifan lokal sangat dibutuhkan karena masyarakat pemilik nilai-nilai dasar tentang
konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistem yang ada dilingkungan mereka (Ibrahim AA.
2023). Nilai kearifan lokal tertuang dalam nilai-nilai local indigenous secara turun temurun dari
nenek moyang (Baruadi et al, 2019) Hadirnya kearifan lokal ini tak bisa dilepaskan dari nilai-nilai
religi yang dianut masyarakat sehingga nilai-nilai kearifan lokal ini makin melekat pada diri mereka
(Asmal, et al, 2023). Kearifan lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang secara terus-
menerus di dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, tata aturan/norma, budaya, bahasa,
kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari (Baruadi et al, 2023). Pentingnya memahami makna dari
suatu tempat memiliki hubungan yang erat antara kearifan lokal yang ada dan tumbuh di
masyarakat suatu tempat (Baruadi et al, 2024).

Ekowisata adalah kegiatan wisata alam di daerah yang  bertanggungjawab dengan
memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi
sumberdaya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat local (Samal et al, 2023). Ekowisata
menawarkan kesatuan nilai berwisata yang terintegrasi antara keseimbangan menikmati keindahan
alam dan upaya melestarikannya serta merupakan bentuk wisata paling berharga dari
pengembangan pariwisata berkelanjutan (Harishnaika et al, 2023). Ekowisata merupakan suatu
bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan
dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat (Abuhay et al, 2023; Eraku et
al, 2023b). Melalui konsep pengembangan ekowisata berbasis kearifan lokal, maka konservasi
keanekaragaman hayati tetap terjaga karena aktifitas terdukung dan juga dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat (Eraku et al, 2023a).

Desa Hutamonu, yang terletak di Kabupaten Boalemo, merupakan salah satu desa yang
menjadi lokasi KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo. Desa Hutamonu memiliki potensi alam
yang melimpah, terutama di kawasan ekosistem mangrove yang memiliki keanekaragaman hayati
tinggi. Mangrove tidak hanya berfungsi sebagai penahan abrasi dan penyedia habitat bagi berbagai
spesies, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai destinasi ekowisata. Pengelolaan yang tepat
terhadap kawasan mangrove ini dapat memberikan manfaat ekonomi, ekologi, dan sosial yang
signifikan bagi masyarakat setempat. Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya dimanfaatkan
oleh masyarakat Desa Hutamonu. Saat ini, masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan
dalam pengelolaan kawasan mangrove, seperti kurangnya pengetahuan tentang konservasi
lingkungan, minimnya keterampilan dalam pengembangan ekowisata, serta keterbatasan akses
terhadap teknologi dan informasi. Praktik-praktik yang tidak ramah lingkungan, seperti
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penebangan mangrove secara ilegal dan pencemaran, juga mengancam kelestarian ekosistem
mangrove di desa ini. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra maka dilakukan
pendampingan secara komprehensif. Tujuan program KKN Tematik Membangun Desa ini adalah
untuk untuk memberdayakan masyarakat Desa Hutamonu dalam mengelola kawasan ekowisata
mangrove dan melakukan konservasi lingkungan.

Metode

Program utama KKN Tematik Desa Hutamonu Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo
adalah Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mengelola Kawasan Ekowisata Mangrove Dan Konservasi
Lingkungan. Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah merintis kawasan
ekowisata mangrove yang ada di pantai Wulungo Botu dan melaksanakan seminar pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan sebagai berikut:

1. Survei dan koordinasi

Survei dilakukan di Desa Molutabu untuk melakukan koordinasi dengan pemerintah desa
Hutamonu dan mendata kelompok sadar wisata (Pokdarwis), kelompok UMKM dan masyarakat
yang akan diikutkan pada kegiatan pengabdian.

2. Perintisan Kawasan ekowisata mangrove

Merintis kawasan ekowisata mangrove yang ada di pantai Wulungo Botu

3. Penyuluhan dan edukasi

Penyuluhan kepada masyarakat, khususnya kepada Kelompok Sadar Wisata dan ibu-ibu kelompok
UMKM serta masyarakat Desa Hutamonu. Materi sosialisasi yang diberikan antara lain Penyuluhan
pengelolaan kawasan ekowisata mangrove berbasis kearifan local masyarakat.

3. Seminar

Melaksanakan seminar pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove
dan konservasi lingkungan

4. Monitoring dan Evaluasi

Setelah tahapan-tahapan tersebut selesai, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk meninjau
kembali program yang telah dilaksanakan

Hasil dan Pembahasan (10 pt)

Mahasiswa KKN Tematik Desa Hutamonu Kecamatan Botumoito, Kab Boalemo Bersama
karang taruna dan masyarakat merintis Kawasan ekowisata mangrove dan diberi nama Ekowisata
Mangrove “WULUNGO BOTU”. Tindak lanjut perintisan wisata mangrove ini mahasiswa KKNT
melaksanakan kegiatan Seminar Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mengelola Kawasan Ekowisata
Mangrove untuk mendukung Konservasi Lingkungan. Kegiatan ini merupakan program utama dari
mahasiswa KKNT Desa Hutamonu.

Kawasan ekowisata mangrove WULUNGO BOTU dirintis oleh mahasiswa KKNT UNG bertujuan
untuk menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove sehingga dapat memberdayakan komunitas
local, karang taruna dan masyarakat untuk meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat Desa
Hutamonu. Perintisan Kawasan ekowisata ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan, serta memperkenalkan
praktik-praktik ekowisata yang mendukung pelestarian lingkungan. Melalui perintisan ekowisata
mangrove ini, diharapkan masyarakat Desa Hutamonu dapat memanfaatkan potensi ekowisata
mangrove untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi tanpa mengorbankan kelestarian alam.
Kawasan ekowisata Wulungo Botu Desa Hutamonu ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1: Sosi ekowisata berbasis kearifan lokal

Kegiatan selanjutnya adalah seminar pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kawasan
ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan Kegiatan seminar ini diawali dengan penyuluhan
kepada masyarakat di Desa Hutamonu tentang pentingnya ekosistem mangrove dan bagaimana
cara melestarikannya. Pemaparan materi dari Narasumber tentang kurangnya edukasi mengenai
manfaat ekologis dan ekonomi dari mangrove menyebabkan praktik-praktik yang merusak
lingkungan, seperti penebangan mangrove untuk kayu bakar atau lahan pertanian. Aktivitas
masyarakat yang tidak berkelanjutan, seperti penebangan mangrove secara ilegal, pembuangan
sampah sembarangan, dan penggunaan bahan kimia berbahaya, mengancam kelestarian
ekosistem mangrove. Praktik-praktik ini mengakibatkan degradasi lahan, hilangnya habitat satwa,
dan berkurangnya fungsi ekosistem mangrove sebagai pelindung pantai. Peserta sangat antusias
dan sangat puas terhadap pemaparan materi ini. Kegiatan seminar pemberdayaan masyarakat
dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan ditunjukkan pada

gambar 2.
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Gambar 2: Kegiatan seminar pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kawasan
ekowisata mangrove dan konservasi pada lingkungan

Masyarakat Desa Hutamonu diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan
kawasan ekowisata mangrove dengan mengelola jalur wisata, pemanduan wisata, serta
mengembangkan produk dan layanan ekowisata yang menarik bagi wisatawan. Akses yang
terbatas terhadap teknologi dan informasi modern menjadi hambatan bagi masyarakat dalam
mengelola kawasan mangrove dan mengembangkan ekowisata juga dijelaskan. Teknologi yang
dapat membantu dalam pemetaan kawasan, pemantauan ekosistem, serta pemasaran ekowisata.
Infrastruktur pendukung ekowisata, seperti jalur wisata, fasilitas penginapan, dan sarana
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transportasi yang harus memadai. Masyarakat dalam mengembangkan dan mempromosikan
kawasan ekowisata mangrove sebagai destinasi wisata yang menarik dan nyaman bagi
pengunjung memerlukan esadaran masyarakat mengenai pentingnya konservasi mangrove dan
pengembangan ekowisata. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan konservasi dan ekowisata juga
perlu diperhatikan, sehingga program-program yang sudah ada akan berjalan dengan efektif.

Pemaparan materi selanjutnya konservasi lingkungan berbasis kearifan local menjelaskan
beberapa contoh praktik konservasi lingkungan berbasis kearifan local masyarakat Gorontalo yaitu:
pengetahuan tentang lingkungan. Masyarakat lokal sering memiliki pemahaman mendalam tentang
lingkungan sekitar mereka, termasuk perilaku alam dan pola cuaca. Pengetahuan ini dapat
digunakan untuk mengantisipasi bencana alam seperti banjir, tanah longsor, atau kekeringan.
Masyarakat lokal juga dapat mempraktikkan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
seperti hutan dan sungai, yang dapat membantu mengurangi dampak bencana seperti banjir dan
tanah longsor. Di dalam budaya Gorontalo, terdapat tradisi kearifan lokal yang menekankan pada
saling bantu-membantu dan kerja sama antara masyarakat. Tradisi ini mencakup beberapa aspek,
yaitu: 1) Heeluma, kerja sama untuk membersihkan lingkungan dan reboisasi dalam bentuk usaha
bersama atau kerja bakti massal, 2) Huulunga,; kerja sama antar kelompok untuk memperbaiki
infrastruktur yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, seperti perbaikan jembatan,
saluran air dan penghijauan, 3) Huuyula; gotong royong antar kelompok besar penduduk dalam
melaksanakan proyek bersama, seperti pembangunan saluran air atau bendungan untuk pertanian
dan konservasi lingkungan, 4) 7iayo,; kerja sama antar beberapa individu dalam menyelesaikan
suatu tugas yang bertujuan untuk kepentingan pribadi (Eraku et a/.,, 2019).

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi dengan masyarakat dalam mengelola kawasan
ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan. Masyarakat sangat tertarik dan antusias dalam
diskusi mengenai konflik kepentingan antara pemanfaatan kawasan mangrove untuk kebutuhan
ekonomi jangka pendek, seperti penebangan kayu dan pembukaan lahan, dengan upaya
konservasi jangka Panjang. Konflik ini seringkali menghambat implementasi program konservasi
dan pengembangan ekowisata. Penjelasan tentang keterbatasan ekonomi membuat masyarakat
sulit untuk beralih ke praktik pengelolaan yang lebih berkelanjutan tanpa adanya dukungan
finansial dan insentif yang memadai. Dengan memahami berbagai permasalahan ini, maka
program pemberdayaan masyarakat dan konservasi lingkungan di Desa Hutamonu dapat dirancang
secara lebih tepat sasaran dan efektif, sehingga mampu mengatasi tantangan yang ada dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan. Indikator ketercapaian
kegiatan ini adanya pemahaman masyarakat dalam meningkatkan kapasitas masyarakat untuk
mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan, serta memperkenalkan praktik-praktik
ekowisata yang mendukung pelestarian lingkungan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat mahasiswa KKN Tematik UNG
merintis kawasan ekowisata mangrove yang ada di pantai Wulungo Botu dan melaksanakan
seminar pemberdayaan masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove dan
konservasi lingkungan, dapat disimpulkan yaitu terciptanya Kawasan ekowisata mangrove dan
diberi nama Ekowisata Mangrove "WULUNGO BOTU". Kawasan ekowisata mangrove yang dirintis
oleh mahasiswa KKNT UNG sangat bermanfaat untuk menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove
sehingga dapat memberdayakan komunitas local, karang taruna dan masyarakat untuk
meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat Desa Hutamonu. Peserta seminar pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata mangrove dan konservasi lingkungan
mendapatkan pengetahuan tentang pemahaman masyarakat dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat untuk mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan, serta memperkenalkan
praktik-praktik ekowisata yang mendukung pelestarian lingkungan.
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